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Ketua MUI Kalimantan Timur
Oleh: KH. Muhammad Rasyid

Sy Al 2y (Sele P
aloly dl ey a2 B dlgury e pSldly 35Lally | gl 2id> U 201 e o) Sally (aidsd) g b ad
Ao LTz b pil e oSO wlily ol amity
Salah satu disiplin ilmu yang harus dipelajari setiap orang adalah ilmu fikih,

karena ia merupakan pedoman umat Islam dalam menjalani aktivitas kehidupan.
Syekh Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim pernah berpesan:
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Belajarlah ilmu fikih, karena ia penuntun jalan yang terbaik menuju kebaikan dan takwa.
Satu orang alim fikih yang menjaga dirinya lebih ditakuti oleh setan dari pada seribu ahli
ibadah (yang tidak mengerti fikih).
IImu fikih mengalami tranformasi yang begitu luar biasa, sejak zaman para
Imam Mazhab hingga sampai di masa kita melalui para ulama. Hal ini memudahkan
bagi generasi selanjutnya dalam memahami ilmu fikih. Namun, tidak sedikit orang
Islam masa kini yang masih kurang memahami disiplin fikih, terutama masalah
kurban.

Oleh karena itu, terbitnya buku “Tanya Jawab Ibadah Kurban” ini menjadi
salah satu ikhtiyar dan bukti kepedulian MUI untuk lebih memudahkan masyarakat
dalam memahami tata aturan syariat dalam pelaksanaan ibadah kurban. Buku ini
juga sudah sesuai dengan ajaran dan jejak langkah guru kita, karena disertai
referensi dan rujukan dari kitab-kitab mu’tabar dan disusun secara sistematis.
Dengan demikian, diharapakan dengan membaca buku ini, masyarakat semakin
tergugah untuk berkurban sebagai bentuk kesalihan sosial, sekaligus memahami
aturannya.

Terakhir, kami sampaikan terima kasih kepada Tim Penyusun buku ini.
Semoga semua jerih payahnya dicatat sebagai bagian dari sedekah ilmu yang
pahalanya akan terus mengalir hingga di alam keabadian. Amin.
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Samarinda, 07 Juli 2021 M

KH. Muhammad Rasyid
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KATA PENGANTAR
Direktur LPPOM-MUI Kalimantan Timur
Drh. H. Sumarsongko
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Pembaca yang dimuliakan Allah Swt.

Di tengah problematika umat yang telah terbalut dengan dunia modern,
sudah seharusnya diimbangi dengan petunjuk dan solusi syar’i. Disinilah kiprah
Majelis Ulama Indonesia, terutama melalui fatwa-fatwanya penting untuk terus
dibumikan. Hal ini karena masih banyaknya problematika keagamaan di tengah
masyarakat yang kadang menjadi polemik berkepanjangan, tidak terkecuali masalah
ibadah kurban, lebih khusus lagi yang berkaitan dengan kesejahteraan hewan
(kesrawan).

Oleh karena itulah, kami menyambut gembira hadirnya buku “Tanya Jawab
Ibadah Kurban” yang disusun oleh komisi fatwa MUI Kalimantan Timur ini. Karena
ada beberapa makna yang terkandung di balik kehadirannya, diantaranya sebagai
berikut:

1. Buku ini sebagai bentuk kepedulian MUI terhadap masyarakat Islam,
khususnya yang sangat membutuhkan pencerahan dalam urusan
keagamaan;

2. Buku ini bisa menjadi panduan untuk meluruskan kembali kebiasan
sebagian masyarakat kita, yang kadang kurang memperhatikan tata aturan
dalam setiap tahapan proses pelaksanaan ibadah kurban.

Harapan kami, semoga buku ini menjadi tambahan khazanah keilmuan di
tengah masayarakat muslim Kalimantan Timur sekaligus sebagai warisan peradaban
untuk generasi selanjutnya. Amin.
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Samarinda, 06 Juli 2021

drh. H. Sumarsongko
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Pembaca yang budiman.

Ungkapan rasa syukur tak terhingga membuncah dari hati yang paling dalam
atas terbitnya buku “Tanya Jawab Ibadah Kurban” ini. Karena di tengah pandemi
covid-19 yang masih belum reda, komisi fatwa dan LPPOM MUI masih bisa
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai lampu penerang di tengah gulita dan
penyejuk jiwa di tengah kerontang gurun sahara. Salah satunya, dengan hadirnya
buku ini di tangan kita.

Buku ini setidaknya membuktikan dua hal penting;

1. Sinergi antara ulama dan ilmuwan menjadi sebuah keniscayaan dalam
menjawab dan menghadapi problematika keagamaan di tengah
masyarakat. Sebab itulah, buku ini disusun oleh orang-orang yang aktif
berkecimpung di bidang keagamaan dan kehewanan.

2. Buku ini sekaligus sebagai dalil sahih bahwa syariat akan selalu relevan
kapanpun dan dimanapun, 0y ol S adtls sy, 2l,

Terimakasih kami samapaikan kepada semua tim penyusun yang telah
meluangkan waktu dan memberikan kontribusinya hingga purnanya buku ini.
Semoga mendapatkan balasan terbaik di sisi Allah swt sekaligus menjadi sebab
manfaat dan berkahnya ilmu kita.

Permohonan maaf juga kami sampaikan, karena buku ini sejatinya masih
menjadi rintisan, masih banyak kekurangan yang ada di dalamnya. Sehingga saran
dan kritik membangun dari semua pihak sangat diharapkan. Semoga Allah
senantiasa mencurahkan rahmat dan bimbingan. Amin.

Gl a3l L) shsl) i

SlSe B Ay WSle pdldly
Samarinda, 07 Juli 2021

KH. Khairi Abusvairi, Lc., M.A.
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A. PENGERTIAN KURBAN

1. Apakah pengertian kurban?

Jawab:

Secara bahasa kurban berasal dari bahasa arab udhhiyyah' yang bermakna
hewan kambing yang disembelih ketika matahari mulai naik di pagi hari atau di
hari raya idul adha (Mausii’ah, j. 5, h. 74). Sementara menurut syariat, kurban bisa

dimaknai sebagai benda dan pekerjaan.

Sebagai benda, kurban adalah hewan ternak (unta, sapi atau kambing)
yang disembelih pada hari raya idul adha atau hari tasyriq sebagai bentuk ibadah
kepada Allah Swt. (Al-Baijiiri, j. 2, h. 554).

Sedangkan dalam bingkai pekerjaan, kurban didefinisikan sebagai
menyembelih hewan ternak (unta, sapi atau kambing) pada hari raya idul adha

atau hari tasyriq sebagai bentuk ibadah kepada Allah Swt.
gBY lS) gyl pbT ST ) el g e dld 1 1) LB ) e iy Lo
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Maknanya: “Sesuatu yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt pada hari pertama Eid hingga hari terakhir tasyrik.” (Kitab al-Igna’ fi
Hill Al-Fazh Abi Syuja’: Bab Al-Adhiyah).

1 Lafazh udhhiyyah bisa dibaca juga idhhiyyah, dhahiyyah dan adhhdh. Bisa dengan taysdid atau
tidak di atas ya. (Al-Maust’ah, j. 5, h. 74)
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2. Apa dasar hukum disyariatkannya ibadah kurban?

Jawab:

Ibadah kurban disyariatkan pertama kali pada tahun kedua hijriah. (Al-
Majmt’, Imam An-Nawawi, j. 8, h. 383). Dasar hukum pelaksanaannya adalah Al-

Qur an, Hadits dan ijma’ ulama.

1) Al-Qur’an
a. Al-Kautsar: 2

35iT5 25 iad

Terjemahan: “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah” .

b. Al-An’am: 162
[;}@TL 4 Jleas lixa ”st.vjd)&pu\da

- -

Terjemahan: “Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”.
c. Al-Hajj: 34
YT dag B 0485 e e T T \5)SJ_JMLJZ(>”|J§_E
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Terjemahan: “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah
direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa,
karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada

orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)”.
d. Al- Hajj' 36-37

d\;aL«J;th\bjs;upL«dpﬁwwwpﬁw»’J.’th
wS0aT w83 Lk UGS 50175 el Toaakls e 158 12sis Zasg 136
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Terjemahan:

(36) “Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syi‘ar
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama
Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian
apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang
rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.
Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan
kamu bersyukur.

(37) Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah atas
hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat
baik.

2) Hadits
a. Hadits riwayat Imam Bukhari (no. 5245) dan Muslim (no. 1966) dari
Sahabat Anas bin Malik ra.

G5 5 eody kgD (G el G o e & e i Ao
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Artinya: “Nabi Saw. berkurban dengan dua kambing yang berwarna putih,
bertanduk besar. Beliau menyembelih keduanya dengan tangan beliau, membaca
bismillah, membaca takbir dan meletakkan satu kaki beliau di atas (sebagian) leher
domba tersebut”.

b. Hadits riwayat Imam Ibnu Majah, Al-Hakim, Ahmad dari Sahabat Abu

Hurairah ra.

st gk o6l fy e 0 08 2

11
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Artinya: “Barang siapa memiliki keluasan rizki (mampu berkurban) namun tidak
mau berkurban maka janganlah mendekati tempat shalat kami”. 2

c. Hadits riwayat Ibnu Majah dan At-Tirmidzi dari Sayyidah “Aisyah ra.
5 B 1 ) £ 308 A0 253 45T 31 s

Artinya: “Tidaklah anak manusia melakukan suatu perbuatan yang lebih Allah
Swt. sukai melebihi menyembelih kurban”.
3) Semua ulama sepakat (ijjma’) bahwa ibadah kurban adalah ibadah yang

disyariatkan (masyra’).

3. Apa saja fadhilah yang terdapat dalam ibadah kurban?

Jawab:

Ibadah kurban memiliki banyak fadhilah dan keistimewaan yang digali
dari hadits-hadits baginda Rasulullah Saw. Diantaranya sebagai berikut:

a. Amalan yang paling disukai Allah Swt. di hari raya idul adha (HR. Ibnu
Majah dan Tirmidzi dari Aisyah ra. dengan status hasan)

b. Hewan kurban akan datang di hari kiamat lengkap dengan tanduk, telapak
kaki dan bulu-bulunya sebagai saksi untuk kita (HR. Ibnu Majah dan
Tirmidzi dari Aisyah ra. dengan status hasan)

c. Amalan yang sangat cepat diterima oleh Allah Swt., bahkan sebelum darah
menetes mengenai tanah (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi dari Aisyah ra.
dengan status hasan)

d. Setiap bulu dari hewan kurban adalah kebaikan (HR. Ahmad dan Ibnu
Majah dari Zaid bin Arqam ra.)

e. Menjadi tanda kuatnya keimanan seorang muslim sehingga ia dianggap

sebagai bagian tak terpisahkan dari komunitas muslim. Sampai-sampai

2 Hadits ini dinilai shahih oleh Imam Al-Hakim dan diakui oleh Imam Adz-Dzahabi. Namun
sebagian ulama lain menilai hadits ini mauquf. Namun sebagian besar ahli hadits menilai hadits ini
berstatus hasan. Lihat, Al-Mausii’ah al-Fighiyyah, j. 5, h. 76 dan Buligh al-Mardm, bab Adhahi.
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orang yang mampu nhamun tidak mau berkurban dilarang mendekati
tempat shalat umat Islam atau tidak diakui sebagai bagian umat Islam yang
baik (HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah ra. dengan staus
hasan dan HR. Thabrani dari Husain bin Ali ra.)

f. Wasilah pengampunan dosa (HR. Al-Bazzar dari Abu Sa’id ra. dan HR.
Thabrani dari Imran bin Hushain ra. dengan status lemah)

g. Menjadi penghalang dan pelindung dari api neraka (HR. Thabrani dari
Hasan bin Ali ra. dengan status lemah)

h. Sebagai tunggangan untuk melewati shirathal mustaqim (HR. Qadi Abdul
Jabbar dari sahabat Abu Hurairah dengan status lemah).

i. Darah, bulu dan semua bagian hewan kurban adalah kebaikan dalam

timbangan amal (HR. Abdur Razzaq, dengan status lemah).

daz G 06 sl Lo 00T e JW i o Lt 2 el 555
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Artinya: “Tidak ada pekerjaan anak cucu Adam pada hari raya yang lebih dicintai
oleh Allah SWT, melainkan mengalirkan darah binatang kurban, sesunggquhnya binatang
kurban itu akan datang pada hari kiamat dengan tanduk-tanduknya dan kuku-kukunya
dan sesungguhnya darahnya yang terjatuh dari Allah itu di suatu tempat mulia sebelum
jatuh ke bumi, maka ikhlaskan hati berkurban.” (HR. Tirmidzi, Hakim dan Ibnu
Majah dari Aisyah)

4. Apa saja hikmah yang bisa digali dari pelaksanaan ibadah kurban?

Jawab:

Setiap ketentuan agama pasti mengandung hikmah, tidak terkecuali

ibadah kurban. Hikmah disyariatkannya ibadah kurban sebagai berikut:
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a. Sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat hidup yang Allah Swt.

anugerahkan kepada kita. (Al-Mausii’ah, j. 5, h. 76)

Korelasi antara berkurban dengan ungkapan rasa syukur bisa dilihat
dari dua hal:

1) Membahagiakan keluarga dan orang yang membutuhkan sebagai
bagian dari tahadduts bin ni'mah.

2) Mempertegas pembenaran bahwa Allah Swt. menciptakan hewan
untuk kemanfaatan manusia.

b. Menghidupkan sunnah Nabi Ibrahim As. dalam peristiwa penyembelihan
kurban sebagi ganti penyembelihan putra Beliau, yaitu Nabi Ismail As.

c. Sebagai pengingat bahwa kesabaran, ketaatan dan mendahulukan Allah
Swt. di atas kecintaan terhadap diri sendiri dan anak akan membuahkan
sesuatu yang manis dan membahagiakan.

d. Sebagai ungkapan rasa belas kasih terhadap orang fakir dan miskin dan
membahagiakan keluarga di hari raya. (Al-Figh al-Manhaji, j. 1, h. 232)

e. Untuk menanamkan dan menguatkan jalinan ukhuwwah serta cinta kasih
antar umat Islam.

5. Apa perbedaan kurban dengan penyembelihan biasa?

Jawab:

Ada beberapa sisi perbedaan antara keduanya, diantaranya sebagai

berikut:

a. Dari sisi niat, kurban harus diniati sebagai ibadah kurban.

b. Dari sisi waktu, kurban hanya bisa dilaksanakan di hari raya idul adha
dan tiga hari tasyriq setelahnya.

c. Dari sisi hewan yang disembelih, hewan kurban harus memenuhi
beberapa syarat yang akan dibahas kemudian, diantaranya harus berupa

unta, sapi atau kerbau dan kambing, usia harus sudah mencukupi, tidak
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memiliki cacat yang biasanya bisa mengurangi daging, serta syarat
lainnya.
d. Manajemen distribusi daging, tidak boleh menjadikan sebagian dari

daging hewan kurban sebagai upah bagi tukang jagal.
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6. Bolehkah berkurban dengan cara bersedekah bagi-bagi uang
senilai hewan kurban?

Jawab:

Bersedekah uang senilai hewan kurban tidak bisa disebut sebagai
ibadah kurban, karena tidak ada unsur penyembelihan di dalamnya.

Sementara berkurban adalah menyembelih hewan tertentu di waktu tertentu.

Sedekah uang di atas hanya disebut sebagai sedekah biasa. Dan
berkurban di hari raya Idul Adha lebih utama dari pada sedekah uang senilai

kurban.

<
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Artinya : Pada hari raya Adha menyembelih hewan kurban lebih Allah sukai
daripada ibadah-ibadah lainnya (HR. At-turmudzy)
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7. Di suatu sekolah yang jumlah siswanya mencapai ratusan ada

kebijakan setiap siswa urunan sejumlah uang untuk membeli
hewan kurban. Hal ini dilakukan dalam rangka melatih siswa agar
mempunyai kepedulian sosial dan terbiasa berkurban. Bagaimana
hukum kurban dengan cara seperti itu?

Jawab:

Kebijakan semacam itu sangat baik, akan tetapi tidak bisa disebut
berkurban. Hewan yang disembelih juga tidak bisa disebut kurban, karena
tidak memenuhi syarat kurban, yaitu satu ekor kambing untuk satu orang dan
sapi untuk maksimal tujuh orang. Maka hewan yang disembelih lalu

dibagikan kepada fakir miskin dihukumi sebagai sedekah.

Namun ada solusi agar hewan tersebut bisa menjadi kurban, yaitu
dengan cara menisbatkan hewan sapi tersebut hanya kepada tujuh siswa.

Sementara siswa lainnya hanya diikutkan dalam hal pahala (isyrak fi al tsawab).

. Bolehkah memindahkan kurban ke daerah lain?

Jawab:

Jika yang dimaksud adalah kita mengirim uang ke daerah lain untuk

dibelikan hewan kurban, lalu disembelih di daerah tersebut, maka jelas boleh.

Namun, jika yang dimaksud adalah kita mengirim daging kurban yang
disembelih di daerah A, lalu dipindah ke daerah B, maka juga dibolehkan,
dengan syarat daerah A sudah tercukupi dengan kurban lainnya. Jika masih

belum tercukupi, maka tidak diperkenankan mengirimkan daging kurban ke
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daerah lain, karena salah satu prinsip kurban adalah tanggung jawab

kedaerahan.

9. Bolehkah kurban dengan cara arisan?

Jawab:

Orang yang tergabung dalam arisan hakikatnya adalah orang-orang
yang memiliki komitmen dan kesepahaman bahwa orang yang namanya
keluar, selain nama terakhir, berhutang kepada anggota arisan lainnya. Maka

dasar akadnya adalah hutang.

Maka, boleh saja kurban dengan cara arisan, karena ada izin dari
anggota lainnya untuk memakai uang mereka untuk dibelikan kurban bagi

anggota yang namanya keluar.

10. Apa hukumnya berkurban dari uang hasil hutang?

Jawab:

Boleh dan sah, karena mampu bukanlah syarat sah kurban, melainkan
hanya syarat seseorang terkena tuntutan sunnah berkurban. Sehingga
meskipun dia tidak terkena tuntutan kesunnahan, namun bertekad untuk
melakukan, maka sah kurbannya. Hal ini pernah dilakukan oleh salah seorang

ulama salaf, yaitu Imam Abu Hatim.

Hanya saja sebagai catatan, hal ini tidak dianjurkan bagi orang yang
tidak memiliki keyakinan atau minimal dugaan kuat akan bisa melunasi

hutangnya.
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Terjemahan: “Berkata Sufyan Ats Tsauri: Dahulu Abu Hatim berutang
untuk membeli Unta qurban, lalu ada yang bertanya kepadanya: “Anda berutang
untuk membeli unta? Beliau menjawab: Saya mendengar Allah Ta’ala berfirman:
Kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya (unta-unta qurban tersebut).”

(Q.S. Al Hajj: 36). (Tafsir Al Quran Al “Azhim, 5/426).

B. HUKUM BERKURBAN

. Apa hukum berkurban?

Jawab:

Ada perbedaan pendapat ulama tentang hukum asal berkurban sebagai

berikut:

1) Sunnah muakkadah. Ini disampaikan oleh mayoritas ulama yaitu
Syafi’iyyah, Hanabilah, pendapat terkuat dalam Malikiyyah dan salah satu
pendapat Abu Yusuf. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Sahabat Abu
Bakar, Umar, Bilal, Abu Mas'ud Al-Badri, Suwaid bin “Aqlah, Sa’id bin Al-
Musyyib, ‘Atha’, “Algamah, Al-Aswad, Ishaq, Abu Tsur dan Ibnul Mundzir.

Landasan yang digunakan oleh kelompok pertama ini adalah:

a. Hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan dari Ummu Salamah
(ko oly)) B2 0,355 00 2 58 Y6 (3 OF 180 Spfy skl 425 13)

Artinya: ketika masuk sepuluh hari (dari bulan Dzulhijjah) dan salah seorang

diantara kalian hendak berkurban maka janganlah memotong rambut dan kukunya
sedikitpun (HR. Muslim).

Titik pembahasannya ada pada kata “salah seorang diantara kalian hendak
berkurban”. Ini menunjukkan bahwa berkurban tidak wajib, karena diserahkan
pada kehendak kita.

b. Sahabat Abu Bakar dan Umar tidak berkurban setahun atau dua tahun

untuk mengajarkan bahwa berkurban tidak wajib (HR. Al-Baihaqj).



Tanya Jawab Ibadah Kurban | 2021

Pendapat kedua, ibadah kurban hukumnya wajib ‘ain. Ini merupakan
pendapat Abu Hanifah, Muhammad, Zufar, salah satu pendapat Abu Yusuf,
Rabi’ah, Laits bin Sa’d, Auza’i, Tsauri dan Imam Malik dalam salah satu
pendapat beliau. Dalil mereka adalah:

QS. Al-Kautsar: 2 dimana Allah Swt. memerintahkan kita berkurban. Dan
perintah yang mutlak bermakna wajib.

Juga hadits yang melarang orang yang tidak mau berkurban mendatangi
tempat shalat umat Islam.

Kesimpulannya, hukum kurban ada tiga kemungkinan;

1) Sunnah “ain bagi orang yang sendirian

2) Sunnah kifayah bagi orang yang mempunyai keluarga

3) Wajib bagi orang yang bernadzar
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. Bagaimana cara niat berkurban?

Jawab:
Niat berkurban bisa dilakukan saat memilih, membeli, menyerahkan ke
panitia, saat menyembelih atau bisa juga diwakilkan kepada penyembelih.
Untuk redaksi niat kurban, pada prinsipnya tidak ada lafazh khusus
yang diharuskan dipakai. Begitu pula dalam pengucapan, tidak diwajibkan,
karena tempat niat memang di hati. Sehingga niat kurban sah dilakukan
dengan semua redaksi yang menunjukkan niatan kita untuk berkurban.

Tetapi kita bisa menggunakan redaksi berikut ini:
4 @
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Maknanya: “Ya Allah, terimalah kurban hamba.”
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Maknanya: “Ya Allah, ini adalah kurban hamba.”

< /°/{.,< P ’/ L o.% . /}@/
&wcwb&ng\g,w | -z

Maknanya: “Ya Allah, kurban ini dari Engkau dan kembali untuk Engkau, maka

terimalah dari hamba.”

3. Bagaimana membedakan kurban sunat dan kurban wajib ?

Jawab:

Pembeda antara kurban sunat dan wajib terletak pada niatnya. Selama

tidak diniati wajib, kurban akan tetap menjadi kurban sunat.

Sebaliknya, ketika diniati menjadi kurban wajib maka akan menjadi

wajib. Kurban bisa menjadi wajib dengan salah satu dari tiga hal berikut ini:

a. Nadzar, seperti ucapan “saya bernadzar akan menyembelih kurban karena
Allah”.

b. Menentukan hewan (ta’yin), seperti mengatakan “ini adalah hewan kurban
saya”.

c. Menjadikan sebagai hewan kurban (ja'lu), dengan mengatakan “saya jadikan
hewan ini sebagai hewan kurban saya”.

Maka agar hewan kurban tidak menjadi wajib, saat kita ditanya tentang
hewan kurban kita atau saat memilih hewan tersebut kita harus mengatakan

“ini hewan kurban sunnah saya” atau “ini adalah kurban saya, insya Allah”.

4. Apa syarat seseorang terkena anjuran sunnah berkurban?

Jawab:

Ibadah kurban disunnahkan, menurut pandangan mayoritas ulama,

bagi orang yang memenubhi syarat sebagai berikut:
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a. Islam

b. Baligh

c. Berakal sehat

d. Merdeka

e. Mampu untuk membeli hewan kurban setelah mencukupi kebutuhan
dirinya dan keluarganya selama hari raya dan tiga hari tasyrigq.
Maksud dari keluarga (ahl al-bait) disini adalah semua orang yang
kewajiban nafkahnya berada di pundak satu orang, atau semua orang
yang nafkahnya menjadi tanggungan satu orang meskipun bersifat
tabarru” (bukan nafkah wajib).
Jika semua syarat di atas sudah terpenuhi namun ia tidak berkurban

maka makruh hukumnya. (Al-Baijiiri, j. 2, h. 555)
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. Apakah anjuran berkurban itu ditujukan untuk setiap orang atau
satu rumah tangga?

Jawab:

Mayoritas ulama yang menyatakan bahwa ibadah kurban hukumnya

sunnah muakkadah terbagi menjadi tiga kelompok, sebagai berikut:

a. Sunnah ‘ain, artinya seekor hewan hanya cukup untuk satu orang saja, tidak
boleh lebih. Ini pendapat Abu Yusuf.

. Sunnah ‘ain hukman, artinya setip orang dituntut untuk melaksanakan ibadah
kurban. Ketika seseorang melaksanakan untuk diri sendiri maka hanya sah
untuk dirinya saja. Namun jika dia niatkan sekaligus untuk orang yang
wajib ia nafkahi atau menyertakan orang lain atau dalam pahalanya maka

sudah cukup dan sah. Ini pendapat Imam Malik.
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c. Sunnah ‘ain bagi orang yang sendirian, dan sunnah kifayah bagi yang memiliki
keluarga. Jika ia berkurban untuk dirinya sendiri ia sertakan juga
keluarganya (ahl al-bait) maka hukumnya sah. Begitu juga ketika ia ikutkan
orang lain dalam hal pahala kurbannya, ini juga diperbolehkan. Ini pendapat
Syafiiyyah dan Hanabilah.

Dan pendapat yang lebih kuat insya Allah adalah pendapat ketiga bahwa
hukum berkurban adalah sunnah muakkadah ‘ala al-kifayah bagi yang
berkeluarga, berdasarkan hadits riwayat Malik dari Sahabat Abu Ayyub al-
Anshari. (Al-Mausii’ah, j. 5, h. 78).

6. Apakah pahala berkurban itu untuk satu orang atau untuk seluruh
keluarga?

Jawab:

Untuk seluruh keluarga ketika mengikutsertakan mereka dalam
kurban kita, atau minimal dalam pahala kurban kita. Caranya dengan
meniatkan, “ini kurban saya dan keluarga saya” atau ini kurban saya dan

pahalanya juga untuk seluruh keluarga saya”.
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7. Apakah tuntutan berkurban hanya sekali seumur hidup atau
setiap tahun ketika mampu?

Jawab:

Kesunnahan berkurban bagi yang memenuhi syarat berlaku setiap

tahun, bukan sekali seumur hidup.
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8. Bagaimana ketentuan dan syarat sah kurban yang berkaitan

dengan hewan?

Jawab:

. Harus berupa hewan ternak yaitu unta, sapi/kerbau dan kambing, jantan
maupun betina, tidak bisa berupa hewan lain, seperti ayam, itik atau lainnya.
Hal ini berlandaskan al-Qur an surat Al-Hajj: 34 dan realita di zaman Nabi
Saw. yang tidak pernah dijumpai kurban dengan selain unta, sapi dan
kambing.

. Satu ekor kambing untuk satu orang. Sementara sapi atau unta maksimal
untuk tujuh orang. (HR. Muslim dari sahabat Jabir, no. 1318). Kecuali untuk
satu keluarga yang kewajiban nafkahnya berada di pundak satu orang, maka
boleh berkurban satu kambing dengan niat satu keluarga.

. Mencapai usia yang sudah sah dijadikan hewan kurban, yaitu unta sudah
genap lima tahun masuk tahun enam, sapi dan kambing jawa (ma’iz) genap
usia dua tahun masuk usia tiga dan kambing gibas genap satu tahun masuk
usia kedua, atau sudah sudah tanggal (powel,-bhs. Jawa) satu giginya dan
sudah genap enam bulan (HR. Ahmad, 2/245).

. Selamat dari aib yang biasanya bisa mengurangi daging, seperti mata
tertutup sebelah (‘aurd’), buta (‘amya’), sakit parah, pincang (‘arji), terpotong
sebagian telinga, sangat kurus (‘ajfd’), terpotong sebagian lidah atau ekor,
gila (majniinah), selalu kebingungan (hayma’), berkudis (jarbi’) dan hewan
bunting menurut pendapat yang lebih kuat. Termasuk yang tidak sah
sebagai hewan kurban adalah hewan-hewan yang dipastikan mengidap
penyakit berbahaya, seperti antraks, flu burung, cacing pita, mers atau
lainnya. Sedangkan hewan yang tidak punya tanduk atau tanduknya pecah
atau dikebiri hukumnya sah. (Al-Bujairami ‘ald al-Khathib, j. 5, h. 245).

. Milik orang yang berkurban atau diizinkan untuk menyembelihnya.
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C. ORANG YANG BERKURBAN

1. Bagaimana ukuran mampu dalam ibadah berkurban ?

Jawab:
Yaitu mampu untuk membeli hewan kurban setelah mencukupi
kebutuhan dirinya dan keluarganya selama hari raya dan tiga hari tasyriq.
Maksud dari keluarga (ahl al-bait) disini adalah semua orang yang
kewajiban nafkahnya berada di pundak satu orang, atau semua orang yang
nafkahnya menjadi tanggungan satu orang meskipun bersifat tabarru” (bukan

nafkah wajib).

055 o Sy e Blo g LY 69k o by airl> e dlol 055 0T b Yy

Sodl) 3185 by Al 3Ly dal) pgr OF LS LagiBy 4l 3l ally deall pgy e Al
(a1 3 Jad 1 plns Gl LU > 3 plaYl OS)

2. Apa yang harus dilakukan oleh orang yang akan berkurban ketika
tiba awal bulan Dzul hijjah ?

Jawab :

Sunat baginya untuk tidak mencukur rambut dan memotong kuku

pada 10 hari pertama bulan Dzulhijjah hingga hewan kurbannya disembelih
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3. Bolehkah berkurban atas nama orang yang sudah meninggal
dunia?
Jawab:

Dalam hal ini ada tiga kemungkinan sebagai berikut:

a. Orang yang meninggal diikutkan pada kurbannya orang yang masih hidup.
Seperti kepala keluarga berkurban atas nama dia dan keluarganya, baik yang
masih hidup ataupun sudah wafat. Kategori kurban semacam ini sah
menurut semua ulama. Hal ini didasari oleh kurbannya Nabi Muhammad
Saw. untuk beliau dan keluarga beliau. Dan ini tentu saja juga mencakup
keluarga beliau yang sudah meninggal.

b. Kurban atas nama mayit langsung (istiglalan) atas dasar wasiat dari mayit
ketika masih hidup. Ini juga hukumnya sah.

c. Kurban atas nama mayit langsung namun tanpa didahului wasiat darinya.
Dalam hal ini ada perbedaan pendapat diantara ulama;

1) Pendapat pertama menyatakan sah karena disamakan dengan hukum
shadagah yang sah atas nama orang yang sudah wafat meski tidak
wasiat. Pendapat ini disampaikan oleh Abul Hasan Al-"Ubbadi, Imam
Nawawi, Hanafiah, Malikiyah dan Hanabilah.

2) Pendapat kedua menyatakan tidak sah. Pendapat ini disampaikan oleh
Imam Al-Baghawi, Al-Syirbini dan lainnya. (Al-Figh al-Islimiy wa
Adillatuh, j. 3, h. 634 dan Al-Mausii’ah al-Fighiyyah, j. 5, h. 106)
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4. Bolehkah berkurban atas nama anak yang belum baligh?

Jawab:

Boleh dan sah, karena baligh tidak menjadi syarat sah kurban,

meskipun sebenarnya tidak terkena tuntutan anjuran berkurban.

. Sahkan berkurban dari hewan bantuan pemerintah dan siapakah
yang berkurban dari hewan bantuan pemerintah?

Jawab:

Sebagian ulama berpendapat, boleh pemerintah berkurban atas nama
rakyatnya yang tidak mampu berkurban, sebagaimana dilakukan oleh
Rasulullah Saw. Maksud fari pemerintah disini adalah pemimpin di semua

tingkatan wilayah, mulai presiden sampai RT sekalipun.

Namun, banyak ulama lain yang menyatakan tidak bisa, karena
menyalahi prinsip dasar kurban, yaitu satu ekor sapi untuk maksimal tujuh

orang.

Berdasarkan perbedaan pendapat ini, jika mengikuti pendapat

pertama, maka pemerintahlah yang berkurban.

Jika mengikuti pendapat kedua, hewan tersebut hanya menjadi
sedekah saja, tidak sah menjadi kurban. Kecuali jika diniatkan untuk

maksimal tujuh orang.
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6.

Sahkah berkurban dari hewan bantuan non muslim dan siapakah
yang berkurban dari hewan bantuan non muslim?

Jawab:

Berkaitan dengan hewan yang diberikan oleh non muslim, ada

beberapa kemungkinan sebagai berikut:

a. Jika ia berniat sebagai kurban non muslim tersebut, maka tidak sah. Karena

diantara syarat sah kurban adalah orang yang berkurban adalah seorang
muslim, sebab ibadah kurban termasuk ibadah yang membutuhkan niat.
Sementara salah satu syarat sah niat haruslah beragama islam. Namun,

hewan tersebut boleh diterima sebagai sedekah dari umat agama lain.

b. Jika diberikan kepada tujuh orang tertentu agar dijadikan sebagai kurban,

C.

D.

maka jelas sah dijadikan hewan kurban bagi tujuh orang tadi.

Jika hanya dimaksudkan sebagai pemberian bagi umat islam dan
membebaskan pengelolaannya, maka panitia bisa saja mengatasnamakan
hewan tersebut untuk maksimal tujuh orang muslim. Dengan demikian, sah

sebagai kurban bagi tujuh orang tersebut.

PENYEMBELIH HEWAN KURBAN

1.

Siapakah yang berhak sebagai penyembelih hewan kurban ?

Jawab:

Orang yang paling berhak menyembelih hewan kurban adalah orang
yang berkurban itu sendiri (mudhahhi). Namun boleh juga dia wakilkan
kepada orang lain untuk menyembelih hewan tersebut. Tentu saja dengan
catatan kedua orang tadi (orang yang berkurban atau wakil) sudah memenuhi

persyaratan sebagai penyembelih secara syar’i.
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2. Apakah syarat-syarat penyembelih hewan kurban?

Jawab:

Pada dasarnya syarat penyembelihan kurban sama dengan syarat pada
penyembelihan lainnya. Namun ada sedikit kekhususan berkaitan dengan

niat kurban:

a. Seorang muslim

b. Harus niat menyembelih sebagai kurban jika belum niat di kesempatan
sebelumnya

c. Tidak boleh ada niat menyembelih untuk selain Allah Swt

d. Membaca basmalah ketika ingat, menurut mayoritas ulama selain
syafi’iyyah. Sedangkan menurut madzhab syafi’i, membaca basmalah saat
menyembelih hukumnya sunnah, tidak wajib.

e. Memahami tata cara penyembelihan secara syar’i

f. Memiliki keahlian dalam penyembelihan
(Lihat fatwa MUI nomor 4 tahun 2003 tentang standardisasi halal dan

nomor 12 tahun 2009 tentang standar sertifikasi penyembelihan halal).

3. Apakah orang yang berkurban harus menyembelih sendiri hewan
kurbannya?

Jawab:

Tidak wajib, boleh diwakilkan kepada orang lain, walaupun dia bisa
menyembelih. Terutama wuntuk kaum hawa, sebaiknya mewakilkan
penyembelihan kurbannya kepada laki-laki. Ini seperti yang terjadi pada

kurbannya Sayyidah Fathimah ra. Sementara bagi laki-laki sunnah

menyembelih sendiri.
Uy of U 2edls 810 Ll glo o) e f O) iy o ) 2o ey OF s
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4. Bagaimana cara mewakilkan penyembelihan kepada penyembelih?
Jawab:
Bisa mewakilkan langsung kepada penyembelih, boleh juga
menyerahkan secara penuh pengelolaan hewan kurbannya kepada panitia
kurban. Misalnya dengan mengatakan, “saya wakilkan penyembelihan

kurban saya kepada anda” atau “saya menyerahkan pengurusan hewan

kurban saya dari awal sampai akhir kepada panitia”.

5. Apakah penyembelih yang menerima perwakilan berniat lagi
ketika hendak menyembelih ?

Jawab:

Tidak wajib dan tidak perlu, cukup niat yang berkurban saja.
G gyl olS) ot Ll lezyes Wy LS ad ar s Yy ws S mde IS5 Oy

(a2 @ b s Gl LU >
6. Apa yang dianjurkan bagi orang yang tidak menyembelih sendiri

kurbannya?

Jawab:

Dianjurkan baginya untuk menyaksikan penyembelihan kurbannya.
bl JB by ade dl Lo of (SU gg) U Ladgals opdd of Jdad mds e
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7. Apa hukum hewan kurban yang disembelih oleh orang lain yang
tidak diwakilkan?

Jawab:

Tidak sah sebagai kurban dan sang penyembelih harus mengganti
hewan tersebut, kecuali jika sudah diserahkan total pengelolaannya kepada

panitia atau diketahui dengan pasti, berdasarkan kebiasaan, orang yang

berkurban rela hewan kurbannya disembelihkan oleh orang lain ( oLz, ks L ).

Maka sah sebagai kurban.

E. HEWAN KURBAN

1. Hewan jenis apa yang sah dijadikan hewan kurban ?

Jawab:

Khusus hewan ternak berkaki empat saja, seperti : Unta, Sapi dan
kambing

e A el 19,STY s Laor (U5 Jlos s iy Jirg b and de2d) by
ool caais b Ols b 3l 5le Al 0¥ plull Aask e 1)y b
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. Bolehkan hewan liar yang sejenis sebagai hewan kurban ?

Jawab:

Tidak boleh, karena syariat Qurban mengkhususkan binatang ternak

sebagai sembelihan

VL Glslan OF E G AN 20 3 ges B BBV 3 ks 6 a2l
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. Bagaimana syarat keadaan hewan yang sah dijadikan sebagai
kurban ?

Jawab:
Hewan yang cukup umur atau sudah gugur gigi serinya :

1. Unta berumur 5 tahun genap atau lebih
2. Sapi berumur 2 tahun atau lebih
Kambing :
1. Domba (berbulu lebat) berumur 1 tahun atau lebih

2. Kacang berumur 2 tahun atau lebih

5 Asna al Matholib 1/535
6 Al Haawi al Kabir li al Mawardy XV /170
7 Al Figh al Islami IV /259
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4. Bagaimana syarat keadaan hewan yang sunat dijadikan sebagai
kurban ?

Jawab:
Jenis : Unta, sapi dan lalu kambing
Badan : Yang gemuk atau besar, karena dagingnya lebih banyak

Warna : putih, abu abu

L Cabl SIS OV 58 o d Bl 0 5 & e Fasls &35 ¢ 1 Llaily
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8 Hasyiyah al Bajuri 11/295
 Minhaj al-Qawiin 1/266-267
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5. Bagaimana syarat keadaan hewan yang makruh dijadikan sebagai
kurban ?

Jawab:

Makruh dalam bab berqurban dapat ditinjau dari 2 aspek, keadaan

hewan dan cara penyembelihan.
Perkara makruh dalam kriteria hewan qurban adalah:

al-Jalha™: Hewan Qurban yang tidak dilahirkan dengan tanduk
al-'Ashoma™: Hewan Qurban yang pecah bagian luar tanduknya
al-'adhba™: Hewan Qurban yang pecah tanduknya

al-Syarqa™: Hewan Qurban yang berlubang telinganya karena ditusuk

A N

al-Khorgo™: Hewan Qurban yang robek telinganya

L3 O SOl ) g sleaally 03 L 12 Y gl ag el eia O 00
G o2y sB ALy BT S e il g ag ey B3 uSO) ) g slaally
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Perkara Makruh dalam cara penyembelihan adalah:

1. Menyembelih sampai putus

2. Menekuk leher qurban meskipun setelah sempurnya penyembelihan

10 Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab VIII/396
1 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab VIII/399, Kifayah al-Akhyar 531
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3. Melakukan Tindakan lain seperti memindahkan, memotong anggota tububh,
memecahkan tulang dan sejenisnya sampai nafas/gerak hewan qurban

habis.
(2 ST N S s 15 22 Ve
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S Oy ol 3 g Oy ¢ JUH 3wy e 0T oS0y &5 s ey OF ot
cﬂo&»dzwofwwﬁ%wwa@of;uw,«&obw
gl dny S ¥ 0T oty L 2y o) LB 5 ST S o egSe 2l S
RN PR VTN SIS TIUS SEJ qjla.ws RN

4. Bagaimana syarat keadaan hewan yang tidak sah dijadikan
sebagai kurban ?

Jawab:

Standar hewan kurban yang sah adalah tidak cacat yang

mengurangi daging dan lainnya yang bisa dimakan.

P! OS) S L o of wolll Jaly e pr Nl Y1 3 iR il
(a2 3 b s plns Gl U >

- Yang jelas buta matanya (rusak parah matanya)

12 Hasyiyah al-Qulyubi XVI/51
13 Hasyiyah al-Bujairimi 'Ala al-Igna' XXII/69
14 Al Majmu’” syarh al-Muhadzdzab IX/89
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- Yang jelas pincang kakinya (parah atau patah)
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Maknanya: “Yang kedua adalah binatang pincang yang nampak jelas

pincangnya, walaupun pincang tersebut terjadi saat menidurkan miring binatang itu
karena untuk disembelih saat prosesi kurban sebab gerakan binatang tersebut.”

- Yang jelas sakit fisiknya (gila atau banyak koreng pada badannya)
J 3 g Ol ) Leed sludy Ula vy e 0L Loy ol 22l 2
(a2 (3 b gl ol Ui
- Yang sangat kurus badannya (nampak tidak berdaging)
PLS) b e B L Lo s M‘WM"@J‘ ) AL clial dn) I
(a2 @ b plns Gl LU > (3 g3y
- Yanggila
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- Yang tidak bergigi sama sekali
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- Yang terpotong sebagian telinga atau yang tidak bertelinga sama

sekali
Q3 CL.E})\ ity )J;La g bl o’ Ols a3y RN iﬁjﬂ—i‘ (S Yj

(22 (3 b 1 plns of LW |
- Yang tidak berekor atau terpotong ekor walapun sedikit

5. Adakah toleransi umur hewan yang sah dijadikan sebagai
kurban?

Jawab:

Dianjurkan untuk mengikuti pendapat terkuat dan berusaha
mencari hewan qurban yang paling ideal, namun jika tidak dapat
menemukan karena udzur yang dibenarkan, maka ada pendapat yang
mentoleransi umur 6 bulan untuk domba dan 1 tahun untuk kambing

kacang

o A b 9= oW o B Lo il e gy g Y 0L e 2554 Y

J55 gt d b Ly o) e Ol & Wb bl e g Ly O 35 g0
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6. Adakah toleransi cacat fisik hewan yang sah dijadikan
sebagai kurban?

Jawab:

Standar hewan kurban yang tidak boleh adalah cacat yang
mengurangi (banyak) daging yang bisa dimakan. Dan ada toleransi
untuk cacat-cacat ringan sebagai berikut:

- Matanya rusak ringan : berair dan rabun malam

15 Kifayah al-Akhyar 11/236
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- Kakinya rusak ringan : masih bisa berjalan
J= 3 eyl oS ) i asll e 4 Gl Y Gt e Leme OIS Sl
(a2 (3 b — ol Ui
- Badannya rusak ringan : sedikit koreng pada badannya

G b 1 oplms G U > 3 YOS ) i e oo O Sk

- Badannya sedikit kurus : masih terlihat berdaging
- Tidak bertanduk atau patah tanduk : selama tidak mempengaruhi

berkurangnya daging
Debes o U - 3 gyl oS ) el L L 0,8 55 S eis3E

(a2 & b
- Giginya ompong atau patah sebagian : tidak mempengaruhi

berkurangnya daging.

& b t\.x.& L}TJoL@JTJ}dtL}}I\ uuf)w jfw)y& s(Si%9

- Telinganya hilang kurang dari sepertiganya atau belah atau robek
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- Ekornya terpotong sebagian
- Lidahnya terpotong sebagian

- Puting susunya terpotong
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- Yang dikebiri (karena buah zakarnya bukan termasuk daging yang
sengaja yang akan dimakan).
7. Sahkah hewan kurban yang patah kakinya sesaat sebelum

disembelih?

Jawab:

Tidak sah jika disebabkan prosedur yang sudah ditentukan oleh
pemerintah yang memiliki wewenang meskipun tidak sengaja.
Sedangkan jika terjadi secara tidak sengaja setelah mengikuti standar

prosedur dianjurkan bertaqlid dengan imam al Subki.
oY e 52 ) eSO ol Leelns| e e ools B 5187 58
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F. MELAKUKAN IHSAN PADA HEWAN KURBAN

1. Apa hukum melakukan IThsan kepada hewan ?

Jawab:

Memperlakukan baik kepada hewan (berpri-kehewanan) merupakan
kewajiban yang Allah tetapkan. Ihsan pada hewan dikenal juga dengan istilah

kesejahteraan hewan (kesrawan)

2. Adakah dasar hukum melakukan IThsan kepada hewan ?

Jawab:

Hadits Nabi Saw yan berbunyi :

B SLsY CE A Oy I8~y e 1 Jom A sl 22 o8 o aIAE 08

@ 2

gl i 8t By 10 s i gy S s 8 6 e 8
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Artinya: Dari Syidad bin Aus ra. bahwasanya Rasulullah saw bersabda:
Sesungguhnya Allah mengharuskan berbuat baik terhadap segala hal. Untuk itu, bila
kalian membunuh, bunuhlah dengan cara yang baik dan bila kalian menyembelih,
sembelihlan dengan cara yang baik. Dan hendaknya satu di antara kalian mempertajam
pisaunya serta membuat senang hewan yang akan disembelih.” (HR. Muslim; bab
perintah berbuat baik ketika menyembelih, membunuh dan mempertajam

pisau).

17 Al-Ghuror al-Bahiyyah Syarh al-Bahjah al-Wardiyyah V /136
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3. Bagaimana cara melakukan ihsan kepada hewan kurban ?

Jawab:

Dengan melakukan segala upaya yang bisa membuat hewan nyaman,
tenang, mengurangi tingkat rasa sakit dan stress hingga selesai dibagikan
senagai daging kurban. Secara detail ada lima prinsip kesejahteraan hewan

sebagai berikut:

a. Bebas dari rasa lapar dan haus

b. Bebas dari rasa tidak nyaman

c. Bebas dari rasa sakit, luka dan penyakit
d. Bebas dari rasa takut dan tertekan

e. Bebas untuk mengekspresikan perilaku alaminya.

4. Bagaimana cara melakukan ihsan kepada hewan kurban saat
menaikkan ke atas kendaraan, saat menurunkan dari kendaraan
dan saat di atas kendaraan?

Jawab:

a. Pengangkutan hewan dilakukan dengan kendaraan yang sesuai untuk
mengangkut hewan, seperti truk dan sejenisnya;

b. Tidak boleh kelebihan muatan;

c. Jika perjalanan jauh maka harus ada transit dan istirahat;

d. Posisi menghadap hewan adalah ke depan, sesuai arah perjalanan, atau ke
samping, bukan menghadap ke belakang;

e. Selama perjalanan pastikan hewan tidak kelaparan atau kehausan;

f. Tempat bongkar muat hewan, baik di tempat penjualan maupun di tempat
penampungan harus dilengkapi fasilitas untuk menaikkan dan
menurunkan hewan;

g. Sebisa mungkin menghindari pemaksaan berlebihan saat menaikkan

menurunkan hewan.
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5. Bagaimana cara melakukan ihsan kepada hewan kurban saat di
kandang dan tempat transit ?

Jawab:

Pertama, sediakan tempat yang nyaman bagi hewan kurban. Sebaiknya
tempat diberi atap peneduh, tenang (tidak bising atau ramai), terpisah dari
tempat penyembelihan, aliran udara (aerasi) cukup baik, luasan tempat per

ekor minimal 1 meter persegi untuk kambing dan 2 meter persegi untuk sapi.

Kedua, tidak mencampur ternak yang berbeda jenis, seperti sapi
dengan kambing, tali ikatan yang dipasang tidak terlalu pendek dan tidak

terlalu mencekik serta sediakan pakan dan air yang cukup

Ketiga, lakukan pemeriksaan kondisi tubuh ternak, terutama

kesehatannya.
Keempat, istirahatkan dan tenangkan ternak sebelum disembelih.

Kelima, puasakan ternak 12 jam sebelum disembelih, sehingga ternak

tidak beringas dan lebih mudah ditangani.

6. Bagaimana cara melakukan ihsan kepada hewan kurban saat akan
disembelih dan saat penyembelihan?

Jawab:
Diantara kriteria ihsan yang diajarkan oleh Nabi SAW adalah:
1) Menggiring dengan lembut
A 135 b J) b 18105 1 S (gl

HR Abdur Razzaq
2) Tidak mengasah di depan sembelihan

41



Tanya Jawab Ibadah Kurban | 2021

e Al Joo ) JWB wis 0t g 3L el Sy O e 1 ) s ol o0

Lgmomas OF b 8l5ad sl Y $lige gz OF 3" ok g

Artinya: “Dari Ibnu ’Abbas ra., beliau berkata, Rasulullah SAW mengamati
seseorang yang meletakkan kakinya di atas pipi (sisi) kambing dalam keadaan ia
mengasah pisaunya, sedangkan kambing itu memandang kepadanya. Lantas Nabi
berkata, “Apakah sebelum ini kamu hendak mematikannya dengan beberapa kali
kematian? Hendaklah pisaumu sudah diasah sebelum engkau membaringkannya." (
HR Abdur Razzaq dalam al Mushonnaf, al Hakim dalam al Mustadrak, dal al

Baihaqi dalam al Sunan)

Dalam Riwayat lain, Ibnu Umar ra. berkata, “Rasulullah SAW.

memerintahkan untuk mengasah pisau, tanpa memperlihatkannya kepada

hewan.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah).

3) Merebahkan dengan lembut
4) Melaksanakan semua sunnah kurban dari menghadap kiblat, memotong

sendiri jika mampu, membaca basmallah, takbir, doa dan sholawat.
4815 (sl 12K g ale o 800 S5 6 e ) Loy ST s 3

Dalam Riwayat Anas Ra. Ia berkata: Nabi Saw berkurban dengan dua
kambing yang gemuk, kemudian kulihat beliau meletakkan kakinya di atas perut
keduanya, membaca bismillah dan bertakbir, lalu menyembelihnya sendiri (HR

Bukhari dan Muslim).

42



Tanya Jawab Ibadah Kurban | 2021

G. WAKTU MENYEMBELIH HEWAN KURBAN

1. Kapan waktu yang sah menyembelih hewan kurban ?
Jawab:

Waktu kurban mulai masuk sejak lewatnya waktu yang sekiranya

cukup untuk melaksanakan shalat hari raya kurban dan dua khutbah ringan.
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2. Apa hukum menyembelih sebelum waktu tersebut karena hewan
kurban sakit parah (hampir mati) ?

Jawab:

Tidak disebut sebagai ibadah kurban, karena tidak dilakukan di dalam
waktu yang telah ditentukan.

&\}L& L}T.lou.ﬁd:-Q&UY\QK),WT@.&OM}T&ijcbw

3. Apa hukum menyembelih sesudah hari tasyrik berakhir karena
hewan kurban lari ?
Jawab:
Jika kurban sunnah, maka tidak sah sebagai kurban, hanya menjadi

sedekah biasa. Tapi, jika kurban wajib, maka tetap sah menjadi kurban dan

berstatus sebagai qadha’.
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4. Bagaimana hukum kurbannya jika hewannya melarikan diri sesaat

sesudah disembelih, dan bisa ditangkap kembali setelah maghrib
14 Dzulhijjah ?

Jawab:

Tetap sah menjadi kurban, karena sudah disembelih. Dengan catatan,

penyembelihannya sudah memenuhi ketentuan.
EBY) ) ar ] s s T o 8 ol 15 s bl psildl alad o) s
(2 3 b s Gl LW >

. TATA CARA MENYEMBELIH HEWAN KURBAN

. Bagaimanakah tata cara menyembelih yang sah menurut syari’at
agama Islam ?

Jawab:
Cara penyembelihan adalah sah apabila dilakukan dengan:

1. Membaca “basmalah” saat menyembelih;

2. Menggunakan alat potong yang tajam;

3. Memotong sekaligus sampai putus saluran per-nafasan/ tenggorokan
(hulqum), saluran makanan (mari’), dan kedua urat nadi (wadajain); dan

4. Pada saat pemotongan, hewan yang dipotong masih hidup ( Lihat Fatwa
Mejelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 Tentang Standardisasi Fatwa
Halal ).
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2. Bagaimanakah tata cara menyembelih yang sunat menurut syari’at
agama Islam ?

Jawab:
Cara menyembelih yang sunat menurut syari’at Islam adalah sebagai berikut:

Membaca Basmalah;

Membaca salawat;

Menghadap kiblat;

Bertakbir 3 x;

Berdoa agar diterima;

Menajamkan pisau;

Menjalan pisau sambil menekan;

Membaringka hewan pada sisi kirinya dan mengikat kuat 3 kaki selain kaki
kanannya;

9) Mengikat unta.
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3. Bagaimanakah tata cara menyembelih yang makruh menurut

syari’at agama Islam ?
Jawab:

Selain dari cara sunat di atas, Lihat bagian 5 nomor 5 dari panduan di

atas

. Bagaimanakah tata cara menyembelih yang haram menurut
syari’at agama Islam ?

Jawab:

Menyiksa sebelum menyembelih, menyembeli sampai kepala putus
menurut salah satu pendapat, mengesekkan pisau kedua kalinya atau lebih
tanpa hajat.

. Apa yang wajib terpotong saat menyembelih hewan kurban ?
Jawab :

Urat-urat leher ada 4 yaitu hulqum (jalur nafas), mari' (jalur makanan
dan minuman, tempatnya di bawah hulqum) dan dua urat yang di sekitar
hulqum dan mari' dinamakan dengan wadajain. Jika keempat urat tersebut

telah terpotong, maka penyembelihan dihukumi sempurnah. Namun kadar

wajib minimal yang terpotong adalah jalur nafas dan makanan.
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6. Bagaimana hukumnya mengulang kembali penyembelihan jika

hewannya lambat mati ?
Jawab :

Boleh, selama masih ada tanda hidup yang kuat seperti bergerak kuat,

berdiri dll
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. Bagaimana hukumnya mengulang kembali penyembelihan jika
pisau terlepas karena hewannya bergerak keras ?

Jawab :

Boleh jika dilakukan dengan sangat cepat dan tanpa ada unsur

kesengajaan.

Laslels (nSdl ) o Les™ STh o s By dnbs 055G O els wlad (3 bjis
bt OS5 A L whady Ll o) Ladsls e clain o) Lapd Jsly LIST Ll o) 158
Mo cadndl) o fradll JWb OV WY sl) el dabs (3 8 and) BLA sy briy Yy |

19.9}\.25\ J,uzj‘ Jj\ w* EL:A-‘ S¢>9 0 &L

19 Tanwir al Qulub 237

47



Tanya Jawab Ibadah Kurban | 2021

8. Bagaimana hukumnya mengulang kembali penyembelihan karena

mengganti pisau yang lebih tajam ?

Jawab :
Tidak boleh kecuali jika pisau yang digunakan cenderung tumpul.?

. Apa yang maksud dengan “ Hayyah mustaqirrah” dan “ hayyah
Idhthirariyah” ?

Jawab :
Maksudnya adalah:

1. Kehidupan mustaqirroh: kehidupan sempurna dengan ruh masih di jasad,
masih bisa makan dan bergerak dengan kehendaknya

2. Kehidupan mustamirroh: kehidupan yang tersisa hingga ajalnya, setelah
mengalami kejadian yang berujung kematian

3. Hayah ‘aisy madzbuh: Gerakan reflek dari urat dan saraf karena kejadian

yang menyebabkan kematian, namun belum berhenti sepenuhnya.
BL Lalg. dy Ll 35y slaty sl Lgmag ) (3 7o) 0555 01 2 Baxd) sLA
Cﬁ'*"m o sl Lla, ki ol sk L W) clasl (U asUl b ek Sjennd
Jaj\,;w .3\.3)\.225-‘ 3\§J.>- Y} dla_, Yj )L.Ag\ L@.au ulagfy L_,é's‘ L;@.a C)J.Le Kj,. S JLEU
S LSy ¢ e ol SIS A alde Sl o g 131 L pepldd) Jl 5 22d) BLA
LI Olsedl g1 BB el n e o) sl ade padl ) BLE ) 1o e r
ol iy Lol el s S L Oy Gy ST b g 28 e B>
Lo dUaM Yj ¢ oy w\ Z\S.A-\ j‘ ¢ (—U‘ J,>=_Q.; Lol Lﬁf“ J M‘ 3\.:,.;-\ bjﬁj

21.Cz>v.~aj\ L“;Lf—

2 Tbid
21 Catatan kaki al Yaqut al Nafis

48



Tanya Jawab Ibadah Kurban | 2021

PEMBAGIAN DAGING KURBAN

. Dijadikan berapa bagian daging hewan kurban setelah disembelih
(dikuliti dan dibersihkan) ?

Jawab :

Sunat daging kurban dibagi 3 bagian; 1/3 untuk orang yang berkurban,
1/3 untuk disedekahkan kepada fakir miskin , dan 1/3 untuk dihadiahkan

kepada tetangga (termasuk yang kaya dan non muslim ).
J= 3 Yl s ) BT a3 Jag Ofy shaaYly Baadly ISV oy et OF s
(W‘Y\ 3 Joab o plns QTJ&L&ST
. Berapa bagian maksimal jatah orang yang berkurban?

Jawab :

Apabila niat kurbannya sunat, maka disunatkan orang yang berkurban
mengambil 1/3 dari hewan kurbannya. Namun yang lebih utama adalah
membagikan seluruhnya dan mengambil sedikit dari daging kurbannya

untuk mengambil berkah.

Apabila niat kurbannya nazar, maka orang yang berkurban wajib
membagikan seluruh hewan kurbannya. Namun boleh baginya menerima

daging kurban orang lain.
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3. Apa yang paling afdhal diambil oleh orang yang berkurban ?

Jawab :

Rasulullah saw mengambil bagian hati dari hewan kurbannya.
SAY Jas¥y il 1S o JST O oy e A1 o ol Liedl oy
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4. Bagaimana hukum kurbannya bila orang yang berkurban tidak
membagikan daging hewan kepada yang berhak menerima
(dimakan sendiri bersama keluarganya) ?

Jawab :

Bagi yang berkurban sunat, sah kurbannya dan ia mendapat pahala
berkurban, tetapi ia tidak mendapatkan pahala mensedekahkan dan
menghadiahkan daging kurbannya kepada orang lain, karena
mensedekahkan dan menghadiahkan daging kurban kepada orang lain

hukumnya sunat bukan wajib.

Kecuali bagi yang berkurban wajib karena nazar, maka ia wajib
mensedekahkan dan menghadiahkan daging kurban kepada orang lain, dan

ia sendiri tidak boleh memakan bagian apapun dari hewan kurbannya.
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5. Bagaimana hukum Kkurbannya bila orang yang berkurban

menjadikan daging kurbannya sebagai lauk acara keluarganya
(perkawinan, tahlilan dll) ?

Jawab :

Tidak dianggap sah kurbannya.
3 LS onky p or sli U 0dih e b Cpand b 05 OF Sl 3 by
JaeSAE Yy SUE (3 i OY LA clesy Lilab der S S WS

(a2 @ b ¢ pls Gl BUT = 3 plY) ST gl

. Siapakah yang menanggung dana operasional pelaksanaan
pemotongan hewan kurban ?
Jawab :

Ditanggung oleh orang yang berkurban, karena itu bagian dari

kurbannya. Namun boleh dibantu oleh orang lain.
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. Bolehkah dana operasional pelaksanaan pemotongan hewan
kurban menggunakan kas mesjid ?

Jawab :
Pengelolaan dana mesjid semestinya tidak hanya untuk kepentingan

kegiatan mesjid, bisa juga untuk sosial kemasyarakatan. Karena pada

dasarnya orang menyumbang untuk mendapatkan pahala dengan berbagai

2 Hasyiyah al Bajuri 1/387
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cara yang baik. Kecuali diniatkan sebagai wakaf bagi masjid, maka khusus

untuk kepentingan masjid.
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. Bagaimana hukum kurbannya bila panitia kurban memberikan
kepala hewan kepada penyembelih sebagai upah menyembelih ?

Jawab :

Tidak boleh menjadikan kepala, kulit, tanduk dll sebagai upah

menyembelih
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7. Bagaimana hukum Kkurbannya bila panitia menjual kulit dan

kepala hewan kurban untuk keperluan operasional pelaksanaan
pemotongan hewan kurban ?

Jawab :

Panitia tidak boleh menjual bagian apapun dari hewan kurban, karena
panitia hanya wakil orang yang berkurban untuk melaksanakan

penyembelihan kurbannya.

Orang yang berkurban juga tidak boleh : (1) menjadikan upah dan (2)
menjual bagian apapun dari hewan kurbannya, baik kurban sunat atau
kurban nazar. Apabila ia menjualnya, maka hukumnya haram dan jualnya itu

tidak sah.
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. Bolehkah memberikan daging kurban kepada non muslim
(tetangga atau yang miskin) ?

Jawab :

Menurut sebagian ulama tidak boleh, karena pada dasarnya qurban
adalah hidangan Allah kepada orang Islam sebagaimana zakat, maka kaum

muslimin lebih diutamakan.

Namun, pendapat yang kuat, kurban sunnah boleh diberikan kepada
non muslim dzimmi, setelah umat islam dapat. Sedangkan kurban wajib

hanya boleh untuk umat isam saja.
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Terjemahan: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku

adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah: 8).

Bolehkah panitia memasak sebagian daging kurban untuk
dimakan bersama ?

Jawab :
Boleh, karena hikmah disyariatkannya menyegerakan menyembelih
hewan kurban adalah agar segera menikmati daging tersebut. Namun

sebaiknya untuk melakukan ini, bagian hewan kurban yang dimasak diambil

dari bagian panitia dan orang yang berkurban yang sudah diterima.
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10.Bolehkah membagikan daging kurban dalam keadan sudah
dimasak?

Jawab :
Disyaratkan membagikan daging kurban kepada penerimanya dalam

keadaan mentah, untuk dikelola sendiri oleh oarng yang menerimanya baik

untuk dijual, dibagikan atau dimasak sesuai seleranya.
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TANYA JAWAB

IBADAH
KURBAN

Buku yang ditulis dalam format tanya jawab ini

memberi pengetahuan penting bagi penyelenggara
ibadah kurban mulai dari dasar hukum syar’i dan hal-
hal praktis yang selalu menjadi pertanyaan seperti
boleh tidaknya panitia kurban mengambil sebagian
daging sebelum kurban dibagikan, hukum
menjual kulit dan tanduk hewan kurban, boleh
tidak memberikan kulit dan tanduk sebagai upah
penyembelihan, hukum berkurban untuk

orang yang telah meninggal dunia, hingga

perkarayang dianjurkan bagi orang yang
berkurban dan hikmahibadah kurban.



